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ABSTRACT
Efficiency is a parameter to measure the performance of a company or banking. This study
was conducted to analyze the efficiency of Islamic banking in Indonesia is made up of
Sharia Commercial Banks (BUS) and Sharia Business Unit (UUS) using SFA (Stochastic
Frontier Analysis).
The population of this research are 12 Sharia Commercial Banks and 22 Sharia Business
Unit. Of the population, elected 10 Islamic Banks and 5 Sharia Business Unit with
purposive sampling. Input variables used in this study is the operational cost, total assets
and labor costs. While the output variable used is total financing. This study uses
Stochastic Frontier Analysis (SFA) with the production function and the intermediation
approach. SFA measurement results in the form of a score of 0-1, when getting close to 1,
the more efficient the bank anyway. Independent sample t-test was used in this study to
measure differences in the level of efficiency of each bank group.
The results showed that in 2010-2014, Islamic banking has increased the efficiency of each
period. The average value of efficiency there is a 0.43994 Sharia Commercial Banks and
Sharia Business Unit amounted to 0.47654, so that it can be concluded that the UUS
superior BUS. The results of hypothesis testing panel, that the total assets of a significant
and positive effect on total financing, operating costs are not significant and positive effect
on total financing, and labor costs are not significant and negative effect on total
financing. The test results on the independent sample t-test showed that there is no
significant difference between the level of efficiency BUS and UUS.
Keywords: Efficiency, Stochastic Frontier Analysis (SFA), Sharia Commercial Banks
(BUS), Sharia Business Unit (UUS)
PENDAHULUAN
Seluruh aktivitas yang dilakukan oleh
masyakat selalu berhubungan dengan uang,
dan uang selalu berhubungan dengan dunia
perbankan. Pada dasarnya perbankan di
Indonesia saat ini dibagi menjadi dua bentuk,
yaitu Bank Konvensional dan Bank Syariah.
Bank syariah mulai beroperasi di Indonesia
pada tahun 1998, walaupun sudah berdiri dari
tahun 1992. Berkembangnya bank yang
berbasis prinsip syariah menunjukkan bahwa
ekonomi Islam telah berkembang di Indonesia
(Falikhatun dkk, 2012:245). Banyaknya
jumlah perbankan syariah yang beroperasi di
Indonesia, khususnya dalam bentuk Bank
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
dengan menawarkan berbagai produk dan
pelayanan bukan berarti tidak menimbulkan
permasalahan. Adanya persaingan yang ketat
antara bank konvensional dan bank syariah
membuat bank syariah harus mampu
mengelola keuangannya dengan baik agar
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mampu memberikan apa yang nasabah
butuhkan, dalam hal ini adalah pembiayaan.
Namun dalam pemberian pembiayaan haruslah
melihat faktor efisiensi, apakah pembiayaan
yang diberikan sesuai dengan kemampuan
perusahaan atau tidak. Pemberian pembiayaan
tanpa memperhatikan sisi efisiensi akan
berakibat pada profitabilitas suatu bank.
Efisiensi dalam Hadad, dkk (2003)
merupakan salah satu parameter kinerja yang
teoritis merupakan salah satu kinerja yang
mendasari seluruh kinerja sebuah perusahan.
sedangkan Huri dan Susilowati (2004)
efisiensi merupakan perbandingan antar output
dan input. Dilain pihak, efisiensi sebuah bank
akan memberikan nilai tambah untuk bank dan
kepercayaan nasabah terhadap bank tersebut
akan meningkat yang akan mengakibatkan
tingkat keuntungan bank tersebut juga
meningkat.
Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perbandingan bank umum
syariah dan unit usaha syariah dengan metode





Sumber : Pusvitasari dan Muharam (2007); Haqiqi dan Muharam (2015)
Pengaruh Biaya Operasional terhadap
Total Pembiayaan
Menurut Rivai (2007), biaya
operasional merupakan biaya langsung yang
berhubungan dengan kegiatan operasional
usaha bank. Apabila bank tersebut mampu
mengelola operasionalnya dengan baik, maka
akan semakin efisien pula bank tersebut.
Hubungan antara biaya operasional dan total
pembiayaan adalah negatif. Semakin tinggi
biaya operasional, maka semakin turun pula
kemampuan bank dalam menghasilkan produk
pembiayaan untuk masyarakat. Dari
penjelasan diatas, bahwa biaya operasional
mempunyai peran negatif terhadap
pembiayaan.
H1 :Biaya Operasional berpengaruh
negatif terhadap Total Pembiayaan
Pengaruh Total Aset terhadap Total
Pembiayaan
Aset adalah harta produktif yang
dikelola dalam perusahaan tersebut yang
terdiri dari utang dan modal. Sedangkan
pembiayaan adalah sebuah dana yang
dikeluarkan untuk investasi ataupun untuk
rencana lainnya dalam perusahaan. Menurut
Yulianti (2007), terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel aset dengan jumlah
kredit yang diberikan. Semakin tinggi nilai
aset bank, maka semakin tinggi kemampuan
bank memperbaiki struktur modal yang cukup
untuk menjamin risiko dari penempatan aset-
aset produktif, dan salah satunya adalah
pemberian kredit/pembiayaan dengan tujuan
untuk menghasilkan keuntungan/laba dari




H2 :Total Aset berpengaruh positif
terhadap Total Pembiayaan
Pengaruh Biaya Tenaga Kerja terhadap
Total Pembiayaan
Menurut Purwanto (2011), biaya tenaga
kerja/personalia didefinisikan sebagai biaya
gaji dan tunjangan kesejahteraan, biaya
pendidikan karyawan bank.  Biaya tenaga
kerja yang tinggi akan menyebabkan semakin
tinggi pula beban operasionalnya, hal ini
menimbulkan laba operasional yang diperoleh
bank akan menurun. Berkurangnya laba
operasional bank, mengakibatkan alokasi laba
operasional yang disetorkan untuk modal
tambahan yang akan disalurkan dalam bentuk
pembiayaan atau kredit akan berkurang.
Sedangkan menurut Mulyadi (2000), tenaga
kerja merupakan usaha fisik ataupun mental
yang dikeluarkan karyawan untuk mengolah
produk.
Ada hubungan negatif antara biaya
tenaga kerja dengan total pembiayaan.
Novarini (2008) menyatakan bahwa ada
beberapa faktor tidak efisien UUS dalam
penelitiannya yaitu apabila input harga dana
lebih besar, harga tenaga kerja lebih kecil,
piutang murabahah lebih besar, namun apabila
mengalami kerugian maka UUS akan menjadi
tidak efisien. Faktor lainnya harga tenaga kerja
kecil, harga dana kecil, namun dapat
menghasilkan piutang murabahah lebih besar,
maka UUS tersebut mengalami efisiensi. Dari
penjelasan diatas, bahwa biaya tenaga kerja
mempunyai peran negatif terhadap
pembiayaan.
H3: Biaya Tenaga Kerja berpengaruh negatif
terhadap Total Pembiayaan
Perbedaan Efisiensi BUS dan UUS
Menurut Rivai (2007), BUS adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah, sedangkan UUS adalah unit
kerja di kantor pusat bank umum konvensional
yang berfungsi sebagai kantor induk dari
kantor cabang syariah atau unit syariah. Baik
BUS maupun UUS dapat berusaha sebagai
Bank Devisa atau Non-Devisa. Perbedaan
BUS dan UUS terletak pada bentuk badan
usaha, dimana BUS setingkat dengan bank
umum konvensional, sedangkan UUS berada
tepat satu tingkat dibawah direksi bank umum
konvensional didalam bank umum
konvensional yang bersangkutan. Perbedaan
ini membuat BUS dan UUS mempunyai
wewenang yang berbeda dalam menentukan
arah kebijakan bank. Dalam BUS penentuan
kebijakan ditentukan sendiri oleh bank syariah
yang bersangkutan, sedangkan UUS kebijakan
ditentukan oleh bank umum konvensional
dimana UUS berada. Hal ini kemudian dapat
berdampak pada kinerja BUS dan UUS.
Beberapa penelitian sebelumnya,
menyatakan bahwa BUS lebih efisien daripada
UUS. Diantaranya penelitian yang dilakukan
oleh Rahmat Hidayat (2011) dengan judul
“Kajian Efisiensi Perbankan Syariah Di
Indonesia (Pendekatan Data Envelopment
Analysis). Penelitian lainnya diantaranya,
Muharam dan Pusvitasari (2007), Nugroho
(2010) dan Hamim Akhmad Mokhtar, dkk
(2008).
H4 :Terdapat Perbedaan Nilai Efisiensi
antara BUS dan UUS
H1 : Biaya operasional berpengaruh
negatif terhadap total pembiayaan.
H2 : Total aset berpengaruh positif
terhadap total pembiayaan.
H3 : Biaya tenaga kerja berpengaruh
negatif terhadap total pembiayaan.
H4 : Terdapat perbedaan nilai efisiensi
antara BUS dan UUS.
METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian
No Variabel Definisi Rumus Pengukuran
1 Biaya Operasional
Merupakan biaya langsung
yang dikeluarkan bank untuk
kegiatan operasionalnya. Yang
termasuk ke dalam biaya
operasional dalam penelitian
ini adalah biaya administrasi,
biaya pencadangan penurunan
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kepegawaian dan biaya
aktivitas kantor dana pensiun
lembaga keuangan
2 Total Aset
Aset adalah harta produktif
yang dikelola dalam
perusahaan tersebut dan aset ini
diperoleh dari sumber utang
atau modal




3 Biaya Tenaga Kerja
Biaya tenaga kerja atau biaya
personalia adalah biaya gaji,
biaya pendidikan serta
tunjangan kesejahteraan
karyawan bank syariah yang
tergolong Bank Umum Syariah








penyaluran dana bank syariah
baik yang tergolong BUS dan












Populasi dalam penelitian ini yaitu
bank umum syariah dan unit usaha syariah
yang terdaftar di Bank Indonesia.
Penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling
yaitu pengambilan sampel yang dilakukan
sesuai dengan tujuan penelitian yang telah
ditentukan.
Terdapat 10 bank umum syariah
dan 5 unit usaha syariah yang memenuhi
kriteria purposive sampling. Jenis data
yang digunakan adalah data kuantitatif.
Sumber data yang digunakan yaitu data
sekunder yang diperoleh dari Laporan
Publikasi Otoritas Jasa Keuangan dan
Bank Indonesia.
Metode Analisis
Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain Model
Ekonometrik, Stochastic Frontier Analysis
(SFA) dan Independent Sample T-Test .
Model ekonometrik digunakan untuk
menguji hipotesis pengaruh variabel input
terhadap output. SFA digunakan untuk
mengukur nilai efisiensi bank umum
syariah dan unit usaha syariah berdasarkan
pendekatan intermediasi dengan fungsi
standar produksi sebagai berikut :
ln(Q1) = 0 + 1ln(P1) + 2ln(P2) +
3ln(P3) + (Vi - Ui) (3.1)
Dimana
Q1 adalah total pembiayaan
 adalah vektor parameter yang tidak diketahui
P1 adalah biaya operasional
P2 adalah total aset
P3 adalah biaya tenaga kerja
Vi adalah faktor acak yang tidak dapat
dikendalikan yang diasumsikan menjadi iid N
(0,V2)
Ui faktor acak yang dapat dikendalikan
(inefisiensi) yang diasumsikan  menjadi iid
|N(0,U2)|.
Independent Sample-T Tes digunakan untuk
menguji hipotesis perbedaan antara bank
umum syariah dan unit usaha syariah.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Analisis Nilai Efisiensi
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Tabel 1
Nilai Efisiensi Bank Umum Syariah (BUS)
No Nama Bank Periode
2010 2011 2012 2013 2014
1 Bank Syariah Mandiri 0.48540 0.49600 0.50652 0.51697 0.52733
2 Bank BNI Syariah 0.25654 0.26750 0.27859 0.28979 0.30108
3 Bank Muamalat 0.75742 0.76370 0.76985 0.77589 0.78180
4 Bank Mega Syariah 0.01337 0.01533 0.01749 0.01988 0.02251
5 Bank BRI Syariah 0.43320 0.44424 0.45523 0.46618 0.47707
6 BCA Syariah 0.56166 0.57135 0.58094 0.59043 0.59980
7 Bank Jabar BantenSyariah 0.21364 0.22407 0.23469 0.24546 0.25639
8 Bank Panin Syariah 0.66671 0.67475 0.68266 0.69045 0.69810
9 Victoria Syariah 0.11907 0.12724 0.13571 0.14445 0.15346
10 Bank Bukopin Syariah 0.72377 0.73073 0.73757 0.74428 0.75087
Rata-rata 0.43994
Sumber : Pengolahan data menggunakan Frontier 4.1 c
Tabel 2
Nilai Efisiensi Unit Usaha Syariah (UUS)
No Nama Bank Periode
2010 2011 2012 2013 2014
1 BII Syariah 0.26719 0.27824 0.28941 0.30068 0.31203
2 BTN Syariah 0.74534 0.75186 0.75827 0.76455 0.77071
3 Danamon 0.80093 0.80626 0.81148 0.81658 0.82157
4 Bank Permata 0.00937 0.01086 0.01254 0.01440 0.01647
5 Bank DKI 0.49001 0.50056 0.51103 0.52143 0.53174
Rata-rata 0.47654
Sumber : Pengolahan data menggunakan Frontier 4.1 c
Berdasarkan Tabel 1 , bank umum
syariah memiliki rata-rata nilai efisiensi
sebesar 0.43994 dan unit usaha syariah
sebesar 0.47654. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa unit usaha syariah
memiliki nilai efisien yang lebih tinggi
dibandingkan bank umum syariah.
Tabel 3
Hasil Panel BUS dan UUS
Keterangan Coefficient Standard-Error T-Ratio
Konstanta 1.3599972 1.8663741 0.72868416
Biaya Operasional 0.31293544 0.20000029 1.5646749
Total Aset 0.73496162 0.1940684 3.7871267
Biaya Tenaga Kerja -0.15648365 0.17797739 -0.87923329
log likelihood -97.793803
Sumber : Pengolahan data menggunakan Frontier 4.1 c







t-test for Equality of Means
























-.520 40.93 .606 -.0366 .07044 -.17886 .10566
Sumber : Pengolahan data menggunakan SPSS 21
KESIMPULAN DAN KETERBATASAN
Kesimpulan Hipotesis
H1 : Biaya operasional berpengaruh
negatif terhadap total pembiayaan.
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa
nilai thitung untuk biaya operasional sebesar
1.56. Hal ini dapat disimpulkan bahwa biaya
operasional tidak berpengaruh signifikan dan
berpengaruh positif terhadap total pembiayaan
dikarenakan nilai thitung ≤  ttabel. Dilihat dari
koefisiennya, Biaya Operasional berpengaruh
positif terhadap total pembiayaan sebesar 0,31
yang berarti kenaikan jumlah biaya
operasional sebesar 1%, maka akan menaikan
total pembiayaan sebesar 0,31%. Sehingga H1
ditolak.
H2 : Total aset berpengaruh positif
terhadap total pembiayaan.
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa
nilai thitung untuk biaya operasional sebesar
3.78. Hal ini dapat disimpulkan bahwa total
aset berpengaruh signifikan dan berpengaruh
positif terhadap total pembiayaan dikarenakan
nilai thitung ≥  ttabel. Dilihat dari koefisiennya,
total aset berpengaruh positif terhadap total
pembiayaan sebesar 0,73 yang berarti
kenaikan jumlah biaya operasional sebesar
1%, maka akan menaikkan total pembiayaan
sebesar 0,73%. Sehingga H2 diterima.
H3 : Biaya tenaga kerja berpengaruh
negatif terhadap total pembiayaan.
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa
nilai thitung untuk biaya operasional sebesar -
0.87. Hal ini dapat disimpulkan bahwa biaya
tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan dan
berpengaruh negatif terhadap total pembiayaan
dikarenakan nilai thitung ≤  ttabel. Dilihat dari
koefisiennya, biaya tenaga kerja berpengaruh
positif terhadap total pembiayaan sebesar -0.15
yang berarti kenaikan jumlah biaya tenaga
kerja sebesar 1%, maka akan menurunkan total
pembiayaan sebesar 0,15%. Sehingga H3
ditolak.
H4 : Terdapat perbedaan nilai efisiensi
antara BUS dan UUS.
Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa
nilai sig (0,196) › α (0,05) yang artinya dapat
disimpulkan bahwa BUS dan UUS memiliki
varian yang sama. Karena kedua populasi
mempunyai varian yang sama, maka penelitian
ini menggunakan asumsi Equality of Means
dengan dasar Equal Variances Assumed. Dapat
disimpulkan rata-rata tingkat efisiensi antara
BUS dan UUS adalah sama, hal ini dapat
dilihat dari nilai signifikansi (Sig.) yang
dibandingkan dengan taraf signifikansi 5%
(0,05). Nilai signifikansinya adalah 0,582 ›
0,05. Sehingga H4 ditolak.
Kesimpulan Masalah Penelitian
Kesimpulan masalah digunakan untuk
menjawab rumusan masalah yanng diajukan
dalam penelitian ini yaitu perbandingan
efisiensi antara Bank Umum Syariah dan Unit
Syariah dengan metode Stochastic Frontier
Analysis (SFA).
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Hasil perhitungan tingkat efisiensi
menggunakan metode Stochastic Frontier
Analysis dengan fungsi produksi menunjukkan
bahwa BUS dan UUS selalu mengalami
peningkatan efisiensi setiap tahun dengan rata-
rata tingkat efisiensi pada BUS adalah
0.43994, sedangkan rata-rata tingkat efisiensi
UUS sedikit lebih tinggi yaitu 0.47654. Hal ini
menunjukkan bahwa UUS sedikit lebih
optimal dalam menghasilkan total pembiayaan
pada periode 2010-2014. Hasil pengujian
menggunakan Independent Sample T-Test
dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat
perbedaan nilai efisiensi antara BUS dan UUS.
Dapat dilihat dari nilai Sig (0,196) › α (0,05),
sehingga dapat disimpulkan kelompok BUS
dan UUS memiliki varian yang sama. Selain
itu, hasil dari nilai Sig (2-tailed) 0,582 › 0,05
menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan nilai efisiensi antara BUS dan
UUS.
Keterbatasan
Pada penelitian ini memiliki
keterbatasan-keterbatasan diantaranya adalah
Penelitian ini hanya mengukur tingkat efisiensi
produksi saja, belum mengukur tingkat biaya,
Nilai efisiensi yang didapat masih belum
maksimal dan periode waktu yang masih
pendek, dan Jumlah Bank Umum Syariah dan
Unit Usaha Syariah yang masih terbatas. Atas
dasar keterbatasan tersebut, maka bagi pihak
lain atau peneliti yang selanjutnya, disarankan
untuk menggunakan jumlah sampel yang lebih
banyak untuk memperoleh hasil penelitian
yang lebih optimal dan menggambarkan
efisiensi perbankan syariah secara keseluruhan
menggunakan pendekatan fungsi biaya atau
metode lain seperti Distribution Free Analysis
(DFA) untuk parametrik dan Data
Envelopment Analysis (DEA) untuk non
parametrik (Nugroho, 2011).
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